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 The achievement of spare parts readiness has declined in the Supply Chain VUCA 
era at Pamapersada Nusantara Ltd. Spare parts readiness is a critical factor for 
the company’s Supply Chain department, as it plays a key role in ensuring the 
continuity of maintenance activities to keep mining operations running smoothly. 
This study aims to enhance spare parts availability in the Supply Chain VUCA era 
through warranty claims, utilizing the PDCA (Plan, Do, Check, Act) method. The 
PDCA approach is further supported by quality control tools, namely the Seven 
Tools and the Min-Max system. The findings and discussion identify six root causes 
of the issue, followed by PDCA and Min-Max analysis as control methods to 
maintain readiness levels. As a result of the implemented improvements, the KPI 
for Spare Parts Readiness in 2024 reached 99.10%, surpassing the target of 
99.00%. Additionally, cost savings from warranty parts reached IDR 127,923,341 
between July and December 2024, with total savings of IDR 157,077,235 for the 
year-to-date 2024, enabling the company to avoid unnecessary purchases from 
suppliers. 
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 Pencapaian readiness spareparts mengalami penurunan di era VUCA Supply Chain 
pada PT Pamapersada Nusantara. Kesiapan suku cadang menjadi faktor penting 
bagi departemen Supply Chain pada PT Pamapersada Nusantara karena menjadi 
kunci keberlangsungan suatu aktivitas maintenance agar kegiatan pertambangan 
berjalan dengan lancar. Tujuan dari penelitian ini adalah dapat menyediakan suku 
cadang di era VUCA Supply Chain melalui Claim Warranty menggunakan metode 
PDCA (Plan, Do, Check, Action). Metode PDCA dilakukan dengan dibantu 
dengan menggunakan alat pengendalian kualitas yaitu Seven Tools dan Min-Max. 
Hasil dan pembahasan di dapatkan enam akar penyebab masalah kemudian 
dilakukan analisa PDCA dan Min-Max sebagai metode kontrol tingkat readiness. 
Dari beberapa solusi perbaikan yang diambil, pencapaian KPI Readiness Sparepats 
secara year to date tahun 2024 tercapai di angka 99.10% dari target 99.00%. Selain 
itu pencapaian saving cost atas warranty parts sebesar Rp 127.923.341,00 selama 
bulan Juli – Desember 2024 dan pencapaian secara year to date 2024 sebesar Rp 
157.077.235,00 sehingga perusahaan tidak perlu membeli part baru dari supplier. 

Kata kunci: PDCA, Min-Max, Readiness, VUCA 

  

   
PENDAHULUAN  
 Dalam dunia supply chain saat ini telah menjadi fluktuatif, tidak pasti, kompleks dan 
ambigu (VUCA).  Keadaan tersebut mengakibatkan rantai pasokan semakin menunjukkan fitur 
VUCA [1]. Di era VUCA beberapa sektor perindustrian dan perekonomian mengalami kondisi yang 
tidak pasti, yang mana suatu perusahaan harus bisa bertahan menghadapi konsisi tersebut [2].  
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SCM merupakan suatu proses yang berhubungan dengan proses bahan baku sampai dengan 
proses delivery. SCM adalah pengolahan untuk memperoleh raw material yang akan diolah 
menjadi barang jadi kemudian dikirim kepada konsumen, menggunakan sistem yang terdistribusi. 
Aktivitas tersebut meliputi fungsi dari pembelian tradisional serta aktivitas lain yang berhubungan 
antara pemasok dengan distributor. Supply Chain Management disebut juga suatu proses planning, 
design dengan fokus untuk memenuhi kebutuhan pelanggan [3]. 

Perusahaan perlu melakukan antisipasi terkait cara untuk agar dapat dapat memenuhi 
kebutuhan pasar, namun dengan memperhatikan tingkat efisiensi, agar terhindar dari potensi 
overstock dan stockout. Overstock merupakan suatu keadaan dengan jumlah persedian yang terlalu 
berlebih yang berdampak pada peningkatan biaya penyimpanan terhadap bahan baku tersebut. 
Setiap bahan baku memiliki periode masa pakai/expired, sehingga overstock berpotensi 
meningkatkan biaya produksi. Apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kebutuhan bahu, maka 
akan mengalami stockout. Stockout adalah kondisi dimana perusahaan tidak memiliki bahan baku/ 
persediaan. Hal ini akan berdampak pada penambahan biaya produksi karena ada biaya tambahan 
yang harus dikeluarkan perusahaan untuk melalukan percepatan kedatangan bahan baku. 

PT Pamapersada Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak di dalam kontraktor jasa 
pertambangan batubara. Di dalam prosesnya, terdapat banyak main unit seperti loader dan hauler 
(HD-785) dimana unit tersebut beroperasi untuk keberlangsungan aktivitas pertambangan. 

Pada lingkup maintenance unit PT Pamapersada Nusantara menerapkan beberapa aspek 
perawatan dari mulai preventive maintenance sampai corrective maintenance. Readiness 
spareparts sangat perlu diperhatikan terlebih di era vuca logistic, departemen Supply Chain 
dituntut agar selalu menyediakan suku cadang yang selalu tersedia untuk mendukung aktivitas 
departemen Maintenance.  

Departemen supply chain memiliki Key Performance Indicator (KPI) sebagai tolak ukur 
keberhasilan kinerja. Pada tabel 1.1 ditunjukkan ada 8 poin KPI, dengan pencapaian 100% 
(tercapai), kecuali pada KPI Readiness Sparepart, yang hanya tercapai 98.82% dari target 99.00%. 
Hal tersebut adalah dampak dari VUCA Supply Chain hingga tahun 2023. 

 

 
Gambar 1. Key Performance Indicator (KPI) departemen Supply Chain 2023 

 
Atas kondisi VUCA tersebut, Departemen Supply Chain menerapkan program Mandatory 

Cost Down, sebagai tools untuk menunjang pencapaian KPI. Hal tersebut bertujuan untuk menekan 
biaya produksi, mencari berbagai sumber daya persediaan, serta agar perusahaan bisa bertahan 
terhadap kondisi VUCA Supply Chain, sehingga aktivitas perawatan dan perbaikan unit dapat selalu 
berjalan guna menunjang kegiatan pertambangan. 
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 Gambar 2. Mandatory Cost Down Program departemen Supply Chain tahun 2024                                
Pada Gambar 2 dijelaskan bahwa ada 10 program Mandatory Cost Down departemen Supply 

Chain. Dari semua program tersebut dapat disimpulkan bahwa ada satu program yang masih belum 
tercapai selama beberapa bulan terakhir pada tahun 2024, yakni pada program Optimum Warranty 
Claim Control. 
 

METODE 
PDCA sering disebut sebagai suatu siklus pengendalian kualitas yang terdiri dari delapan 

langkah perbaikan dengan circle yakni Plan, Do, Check, Act [4]. 
 

 
Gambar 3. Flowchart Metode Penelitian 
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Teknik dalam mengolah data ada beberapa langkah yang digunakan, yaitu: 
1. Melakukan analisa terhadap kondisi actual 

Memaparkan kondisi sebelum perbaikan dengan menampilakan persentase 
ketidaktercapaian tentang claim warranty 

2. Mencari akar penyebab masalah 
Menentukan rout cause terhadap kondisi supply and demand  

3. Membuat Plan  
Membuat perencanan perbaikan yang akan dilakukan 

4. Membuat identifikasi sebab akibat 
Membuat relationship diagram 

5. Melakukan ide perbaikan yang telah direncanakan (Do) 
Melaksanakan beberapa program ide perbaikan  

6. Memeriksa hasil perbaikan yang telah dilakukan (Check) 
Membuat summary atas perbaikan yang telah dilakukan 
Membuat perhitungan Uji Beda, Monte Carlo, Index Complexity, Fuzzy Logic dan 
ROP - ROQ 

7. Membuat suatu standarisasi perbaikan (Action) 
Membuat standarisasi proses  
Membuat flow chart  

8. Merencanakan potensi perbaikan selanjutnya 
Membuat usulan rencana jika ada potensi perbaikan yang dapat dilakukan selama 
proses claim warranty 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Plan 
Pada proses plan, ditemukan 6 akar penyebab masalah, yakni: 
1. Kurangnya pengetahuan crew warehouse mengenai proses claim warranty  
2. Tidak ada kontrol pengembalian damage core saat part brand new di supply oleh vendor 
3. Tempat penyimpanan damage core tidak terdapat pemisah untuk setiap part number 
4. User kesulitan menentukan part yang dapat di claim 
5. Material identifikasi resistance terhadap cuaca 
6. Hours Meter (HM) install tidak dapat ditulis pada fisik part jika sistem ellipse sedang error 

Dari enam akar penyebab masalah tersebut, kemudian dilakukan analisa 5W+1H (What, Why, 
When, Who, Where, How) sehingga ditentukan 6 langkah perbaikan pada tahap Do. 

Tahap Do 
Pada tahap Do dibuat langkah perbaikan yang bertujuan mengatasi akar penyebab masalah. Tahap 
ini terdiri dari 6 langkah perbaikan, antara lain : 

1. Membuat sosialisasi menyeluruh kepada semua stakeholder 
2. Semua damage core wajib dikembalikan ke warehouse setiap ada pengambilan barang brand 

new 
3. Membuat Bin Location untuk semua barang yang masuk dalam kategori claim warranty 
4. Membuat sharefolder bersama yang dapat digunakan Supply Chain dan Maintenance 
5. Membeli mesin grafir dan membuat marking secara permanen pada fisik part warranty 
6. Membuat monitoring transaksi warranty parts dengan membuat penandaan serial number 

untuk setiap transaksi 

Tahap Check 
Pada tahap check, dilakukan check dari proses implementasi claim warranty. Pada tahap awal 
implementasi yang dilakukan pada bulan Juni 2024, menunjukkan bahwa proses claim sudah 
berjalan, namun justru tingkat kesiapan / readiness parts menunjukkan angka negatif, yang mana 
departemen Supply Chain tidak dapat memberikan parts ketika ada permintaan. 
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Beberapa metode yang digunakan yaitu Uji Beda, Monte Carlo, Index Complexity dan Fuzzy Logic. 

a) Dari pengujian Uji Beda, menghasilkan nilai t = 10.94 > nilai t tabel = 2.26 maka dapat 
diputuskan bahwa H0 ditolak. Sehingga dengan menggunakan alpha 5% dapat disimpulkan, 
secara statistik terdapat perbedaan implementasi program claim warranty antara sebelum 
tahun 2024 (sebelum perbaikan) dan setelah tahun 2024 (setelah dilakukan perbaikan) 

b) Dari pengujian Monte Carlo, didapatkan angka permintaan dalam satu tahun sebanyak 624 
each, sehingaa angka kemungkinan rata-rata jumlah permintaan sparepats setiap bulan pada 
tahun 2024 adalah 52 each. Hal tersebut membantu perusahaan untuk dapat mempersiapkan 
level stock yang optimum, agar terhindar dari stockout 

c) Dari perhitungan Index Complexity, hasil dari weighted performance impact value berada pada 
angka 2.4. Berdasarkan pada parameter index complexity, angka tersbut masuk dalam kategori 
“need to change” yang dapat diartikan bahwa dari pengukuran index complexity perlu 
dilakukan perubahan sesuai dengan perbaikan yang diambil, agar claim warranty dapat 
berjalan dan memberikan kontribusi positif untuk pencapaian readiness spareparts 

d) Dari pengukuran Fuzzy Logic, didapatkan nilai MAPE sebesar 17.49% dimana sesuai Tabel 
MAPE, nilai 17.49% termasuk pada penelitian “Baik” dan menunjukkan bahwa metode fuzzy 
efisien digunakan dalam menentukan persediaan part warranty 

e) Untuk membuat metode order part warranty secara otomatis, maka dibuat perhitungan Re 
Order Point (ROP) dan Re Order Quantity (ROQ). Dari hasil perhitungan, didapatkan nilai 
ROP sebanyak 76 each dan nilai ROQ sebanyak 52 each. 

Dari hasil perbaikan yang telah dilakukan, claim warranty terpacai di setiap bulannya, sehingga 
dapat memberikan kontribusi positif pada program mandatory cost down dan Key Performance 
Indicator. 

Pencapaian KPI Readiness Spareparts secara tahunan (year to date) 2024, tercapai 99.10% 
dari target 99.00%. Hal tersebut menunjukkan angka positif bahwa pada era VUCA Supply Chain, 
program claim warranty spareparts dalam berkontribusi atas pencapaian Readiness Spareparts. 

 

 
Gambar 4. Pencapaian KPI 2024 (Year to Date) 

 Selain itu, warranty claim juga dapat saving cost production, yang mana secara tahunan 
(year to date) 2024 mampu menekan biaya produksi sebesar Rp 115,707,841.00. Hal tersebut 
terjadi ketika dimulainya pelaksanaan perbaikan menggunakan metode kontrol PDCA.   
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Tabel 1. Pencapaian saving cost production 2024 
Costdown Program Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 

Saving Cost Rp - Rp. 157,077,235.00 
 

Tahap Action 
 Tahap Action dilakukan agar perbaikan yang telah dilakukan dapat diatur dalam sebuah 
sistem dengan suatu standarisasi. Standarisasi dibuat sebagai bahan kontrol atas pelaksanaan claim 
warranty. Selain itu standarisasi dibuat dengan tujuan agar semua stakeholder dapat menjalankan 
peran masing-masing. Adapun stakeholder yuang memiliki peran penting dalam proses claim 
warranty yaitu: 

a) Inventory 
b) Purchasing 
c) Warehouse 

 Agar proses claim warranty berjalan dengan konsisten, maka dibuatlah flowchart sebagai 
acuan atau runutan proses kegiatan claim warranty. 

         
    Gambar 5. Flowchart Claim Warranty 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan, dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Claim Warranty dapat membantu perusahaan untuk mencegah terjadinya stockout di era 

VUCA supply chain. Tedapat enam akar penyebab masalah tidak tercapainya claim warranty 
yang memberikan dampak pada ketidaktercapaian KPI Readiness Spareparts. Dari ke enam 
akar penyebab masalah tersebut, dilakukan perbaikan (PDCA) untuk mengatasi akar masalah. 
Dari beberapa solusi perbaikan yang diambil, pencapaian KPI Readiness Sparepats secara 
year to date tahun 2024 tercapai di angka 99.10% dari target 99.00% yang sebelumnya tidak 
tercapai di angka 98.82%.  Sebagai langkah pengendalian proses, maka dibuatlah standarisasi 
proses claim warranty, untuk bahan kontrol agar proses claim warranty berjalan dengan baik.  

2. Claim warranty membantu perusahaan untuk menekan biaya produksi (saving cost 
production) dari proses pembelian spareparts. Hal tersebut terbukti dengan adanya saving cost 
atas warranty parts secara year to date 2024 sebesar Rp 157.077.235,00 sehingga perusahaan 
tidak perlu membeli part baru dari supplier, karena telah mendapatkan part hasil claim. 

3. Perbaikan pada proses claim dapat dilakukan menggunakan metode PDCA dengan 
menggunakan alat bantu dan perhitungan Uji Beda, Monte Carlo, Index Complexity dan Fuzzy 
Logic. Dari beberapa pengujian tersebut, memberikan saran kepada perusahaan bahwa 
program claim warranty bisa di implementasikan, Dari pengujian tersebut, dapat diramalkan 
bahwa perusahaan harus menjaga level stock part warranty pada level ROP sebesar 76 each 
dan level ROQ sebesar 52 each, agar terhindar dari risiko stockout. 
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